Lampiran 1

KUESIONER PENELITIAN
GAMBARAN KONDISI HYGIENE SANITASI MAKANAN SENTRA
PANGAN JAJANAN PEDAGANG KAKI LIMA DI ALUN-ALUN
KABUPATEN MAGETAN TAHUN 2025

Nama Pengelola/Pemilik/

Penanggung Jawab

Alamat

Jumlah Penjamah Pangan

Jumlah Pedagang :

Data Pedagang : (Isi data sesuai dengan gerai yang terdapat
di sentra pangan jajanan/kantin)

Nama TPP Jumlah Penjamah
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Nama Pemeriksa
Tanggal Penilaian




Formulir 1

No Kriteria Penilaian Lingkari pada nilai
jika persyaratan
tidak terpenuhi
Inspeksi Area Luar TPP
1 | “Lokasi bebas banjir 3
2 | Lokasi bebas dari pencemaran 1
bau/asap/debu/kotoran
3 Lokasi bebas dari sumber vektor dan binatang 1
pembawa penyakit”
Inspeksi Area Pelayanan Konsumen
1 | “Area tempat makan bersih 1
2 | Jika terdapat dinding, maka dinding ruang makan 1
bersih
3 | Ventilasi udara baik 1
Memiliki tempat sampabh : 1
a. Tertutup rapat 1
4 | b. Tidak ada tumpukan sampah. Frekuensi 2
pembuangan teratur
c. Jumlah cukup 1
Tempat/area makan atau meja makan konsumen :
5 & Bersih dan mudah dibersihkan 3
b. Utuh/rata 1
c. Kedap air 1
6 | Tidak ada bebas vektor dan binatang pembawa 3
penyakit atau hewan peliharaan berkeliaran di area
ini
Wastafel pengunjung : 3
a. Jumlah cukup 1
7 b. Tersedia air mengalir 3
c. Tersedia sabun cuci tangan 3
d. Tersedia pengering tangan (lap tangan yang 2
bersih/tisu/mesin pengering tangan)
Toilet pengunjung dan pekerja (akses toilet) :
a. Jumlah cukup 1
8 | b. Terpisah bagi laki-laki dan perempuan 1
c. Dilengkapi sabun cuci tangan atau wastafel 3
untuk cuci tangan setelah dari toilet
9 | Tersedia media pesan-pesan kesehatan 1
10 | Tersedia kasir 2
11 | Tersedia tanda peringatan/bahaya/(ALARM bahaya) 1
12 | Terpasang rambu-rambu jalur evakuasi 1




No

Kriteria Penilaian

Lingkari pada nilai
jika persyaratan

pangan dan peralatan”

tidak terpenuhi
Tersedia APAR, yang : 1
13 L& Tidak kadaluwarsa 1
b. Mudah terlihat dan terjangkau 1
c. Terdapat petunjuk pemakaian 1
14 | Tersedia alat P3K dan obat yang tidak kadaluwarsa, 1
jelas dan ada keterangan instruksi yang mudah
dimengerti
15 | Penerapan kawasan tanpa rokok (KTR) 1
diberlakukan di dalam sentra pangan jajanan/kantin
dan sekitarnya
16 | Tersedia sumber air yang aman untuk pencucian 3

Total Ketidaksesuaian

Formulir 2 : masing-masing pedagang

No Kriteria Penilaian Lingkari pada nilai jika persyaratan tidak
terpenuhi
Inspeksi Penyiapan Pangan PKL
untuk masing-masingPKL. | 1 | 2 | 3 | 4 | 5|6 | 7|8 |9 10
A | “Umum
Tersedia tempat 2121212222222
pencucian peralatan dan
bahan pangan :
a. Menggunakan air 212 (2212122 2]2]|2
mengalir
b. Pencucian tidak 33133333 |3]3]|3
1 dilakukan di area
sumber kontaminasi
(kamar mandi,
jamban, kamar
mandi umum)
Tersedia tempat cuci
) tangan, dengan :
a. Air mengalir 31313 (3|3 (33 |3 ]3]3
b. Sabun cuci tangan 303 (3 (33|13 |3]3]3]3
3 | Tersediatempatsampah | 2 | 2 | 2 | 2 | 2 | 2 |2 | 2 |2 |2
yang tertutup
4 | Tersedia tempat 2021212 (222222
penyimpanan pangan
yang bersih terlindung




No

Kriteria Penilaian

Lingkari pada nilai jika persyaratan tidak
terpenuhi

Inspeksi Penyiapan Pangan
untuk masing- masing PKL

PKL

2 (3 (45|67 89

10

dari bahan kimia, serta
vektor dan binatang
pembawa penyakit

Tersedia tempat
penyimpanan peralatan
yang bersih terhindar
dari vektor dan binatang
pembawa penyakit

Tempat penyimpanan
bukan merupakan jalur
akses ke kamar mandi
atau jamban

Tidak ada vektor dan
binatang pembawa
penyakit atau hewan
peliharaan berkeliaran di
area ini

Tidak ada bahan kimia
non pangan yang
disimpan bersebelahan
dengan bahan pangan
atau pangan matang

Lantai :

a. Rata

b. Mudah dibersihkan

10

Memiliki ventilasi udara,
dengan :

a. Bahan kuat dan tahan
lama

b. Jika terbuka,
memiliki kasa anti
serangga yang
mudah dilepas dan
dibersihkan

c. Jika menggunakan
exhaust atau air
conditioner maka
kondisi terawat,
berfungsi dan bersih”




No

Kriteria Penilaian

Lingkari pada nilai jika persyaratan tidak
terpenuhi

Inspeksi Penyiapan Pangan
untuk masing- masing PKL

PKL

2 (3 (45|67 89

10

B

“Pemilihan dan
Penyimpanan Bahan
Pangan

Bahan pangan

a. Mutu baik

b. Utuh dan tidak rusak

Bahan baku pangan
dalam kemasan :

a. Memiliki label

b. Terdaftar atau ada
izin edar

c. Tidak kadaluwarsa

d. Kemasan tidak rusak
(menggelembung,
bocor, penyok atau
berkarat)

Jika terdapat kulkas
untuk menyimpan
pangan, maka :

a. Bersih

b. Tersusun rapu sesuai
jenis pangan (matang
di atas dan mentah di
bawah)

c. Tidak terlalu padat

Bahan pangan :

a. Disimpan terpisah dan
dikelompokkan
menurut jenisnya
dalam wadah yang
bersih, dan gtara
pangan (food grade)

b. Disimpan ppada suhu
yang tepat dan sesuai
jenisnya

c. Penyimpanan
menerapkan prinsip
First In First Out
(FIFO) dan First




No

Kriteria Penilaian

Lingkari pada nilai jika persyaratan tidak

terpenuhi

Inspeksi Penyiapan Pangan
untuk masing- masing PKL

PKL

516

10

Expired First Out
(FEFO)

d. Tertutup untuk

mencegah akses bebas
vektor dan binatang
pembawa penyakit”

“Persiapan dan
Pengolahan/Pemasakan
Pangan

Pencahayaan cukup
terang

Bahan pangan yang akan
digunakan dibersihkan
dan dicuci dengan air
mengalir sebelum
dimasak

Melakukan
thawing/pelunakan
dengan benar

Pangan dimasak dengan
suhu yang sesuai dan
matang sempurna

Personel yang bekerja
pada area ini :

a. Sehat dan bebas dari
penyakit menular

b. Menggunakan APD
(Alat Pelindung Diri)

1. Celemek

2. Masker

W

(O8]

(O8]

(O8]

W
W

(O8]

W

W

W

3. Hairnet/penutup
rambut

c. Berkuku pendek,
bersih dan tidak
memakai pewarna
kuku

d. Selalu mencuci
tangan dengan sabun




No

Kriteria Penilaian

Lingkari pada nilai jika persyaratan tidak

terpenuhi

Inspeksi Penyiapan Pangan
untuk masing- masing PKL

PKL

2 (3 (4|5

6

10

dan air mengalir
sebelum dan secara
berkala saat
mengolah pangan

Tidak menggunakan
perhiasan dan
aksesoris lain
(cincin, gelang, bros,
dan lain-lain) ketika
mengolah pangan

Pada saat mengolah
pangan :

1. Tidak merokok

2. Tidak bersin atau
batuk di atas
pangan langsung

3. Tidak meludah
sembarangan

4. Tidak
mengunyah
makanan/permen

5. Tidak menangani
pangan langsung
setelah
menggaruk-garuk
anggota badan
tanpa mencuci
tangan atau
menggunakan
hand sanitizer
terlebih dahulu

. Mengambil pangan

matang
menggunakan sarung
tangan atau alat
bantu (contoh
sendok, penjapit
makanan)

. Jika terluka maka

luka ditutup dengan
perban/sejenisnya




No Kriteria Penilaian Lingkari pada nilai jika persyaratan tidak
terpenuhi
Inspeksi Penyiapan Pangan PKL
untuk masing-masingPKL. | 1 | 2 | 3 | 4 | 5|6 | 7 | 8|9 |10
dan ditutup penutup
tahan air dan kondisi
bersih
i.  Melakukan 212 (2212122 2]2]|2
pemeriksaan minimal
1 kali dalam setahun
J- Sudah mendapatkan | 3 ( 3 | 3 [ 3 | 3 [ 3 |3 (3|3 |3
penyuluhann
keamanan pangan
siap saji”’
D “Peralatan (termasuk
meja tempat pengolahan
Peralatan untuk
pengolahan pangan :
a. Bahan kuat 2021212 (2 (222 |2]|2
b. Tidak berkarat 30313313313 |3]3]|3
c. Tara pangan (food 303 (3 (33|13 |3]3]3]3
grade)
d. Bersih sebelum 303 (3 (33|13 |3]3]3]3
digunakan
1 | e. Setelah digunakan 2121212222 |2|2]|2
kondisi bersih dan
kering
f. Berbeda untuk 33 (3 (333 |3]|3]3]3
pangan matang dan
pangan mentah
g. Peralatan 33 (3 (3 3|3 |3]|3]3]3
masak/makan sekali
pakai tidak dipakai
ulang dan food grade
2 | Alatpengeringperalatan | 3 | 3 | 3 | 3 | 3 | 3 |3 |3 |3 |3
seperti lap/kain majun
selalu dalam kondisi
bersih dan diganti secara
rutin
3 | Peralatan pembersih 33 (3 (33|13 |3]|3]3]3
tidak menyebabkan
kontaminasi silang (tidak
boleh menggunakan sapu
jjuk/kemoceng)”




No

Kriteria Penilaian

Lingkari pada nilai jika persyaratan tidak

terpenuhi

Inspeksi Penyiapan Pangan
untuk masing- masing PKL

PKL

2 (3|45 6

10

E

“Penyajian Pangan
Matang

1

Pangan matang yang
mudah rusak harus sudah
dikonsumsi 4 jam setelah
matang

Pangan matang panas
dijaga pada suhu >60°C

Pangan matang dingin
dijaga pada suhu <5°C

Jika terdapat menu
pangan segar yang
langsung dikonsumsi
seperti buah potong dan
salad, maka pangan
tersebut disimpan dalam
suhu yang aman yaitu
dibawah 5°C (lemari
pendingin) atau di wadah
bersuhu dingin/(coolbox)

Es batu sebagai pangan
dibuat dari air
matang/sudah dimasak
atau dari sumber
terpercaya

Pangan matang sisa yang
sudah melampaui batas
waktu konsumsi dan
suhu penyimpanan tidak
boleh dikonsumsi

Air untuk minum sesuai
dengan standar kualitas
airt minum/air sudah
diolah/dimasak

Pangan yang tidak
dikemas harus disajikan
dengan penutup (tudung




No

Kriteria Penilaian

Lingkari pada nilai jika persyaratan tidak
terpenuhi

Inspeksi Penyiapan Pangan
untuk masing- masing PKL

PKL

2 (3 (4|5

6

10

saji) atau di dalam lemari
display yang tertutup

Tempat memajang
pangan matang tidak
terjadi kontak dengan
vektor dan binatang
pembawa penyakit”

“Pengemasan Pangan
Matang

Pengemasan dilakukan
secara higiene (personil
cuci tangan dan
menggunakan sarung
tangan dengan kondisi
baik)

Pengemasan pangan
matang harus dalam
wadah tertutup dan tara
pangan (food grade)”

Total Ketidaksesuaian

Sumber : Peraturan Menteri Kesehatan No. 14 Tahun 2021




Tabel Matriks Jadwal Penelitian Tugas Akhir

Lampiran 2

No. Kegiatan Januari | Februari Maret April Mei Juni
1123 112|134 2|3 2|3 2|3 21314
1. | Perumusan
Masalah
2. | Penyusunan
Bab I
3. | Penyusunan
Bab II
4. | Penyusunan
Bab III
5. | Revisi Proposal
6. | Pendaftaran
Proposal
7. | Ujian Proposal
8. | Revisi  Proposal
Pasca Ujian
9. | Penelitian
10. | Pendaftaran KTI
11. | Ujian KTI
12. | Perbaikan dan

Pengumpulan




Tabel Hasil Keseluruhan Penilaian

A. Area Luar Tempat Pengelolaan Pangan

No

Responden

Pertanyaan

1

2

1

P1

0

1

[e)

JUMLAH

0

1
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elayanan Konsumen
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P1

SR QA NN AW N

ek
=}

[y
j—

[a—y
[\®]

[a—y
w

[y
.k

[a—
)]

k.
=)}

ek
B |

k.
=2}

[
&

[\o3
(=]

[\®]
ey

N
N

[\®]
w

N
S

N
)]

[\
=)

N
X

N
=2}

N
o

30

W === = = | | = | = [N | = | O | Q| O W| W= W OO0 OO0 O ==

JUMLAH

N
o

Lampiran 3



C. Penyiapan Pangan Masing-masing Pedagang
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2. Pemilihan dan Penyiapan Bahan Pangan

JUMLAH

13

12

11

10

Pertanyaan
7

Responden

P1

P2

P3

P4

P5

P6

P7

P8

P9

P10
P11

P12
P13
P14
P15
P16
P17
P18
P19
P20

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20




3. Persiapan dan Pengolahan/Pemasakan Pangan
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4. Peralatan
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5. Penyajian Pangan Matang

JUMLAH

9
9
6
6
9
6
6
6
6
6
12
12
12
12

0/0]0]O0
0/0]0]O0
0/0]0]O0
0/0]0]O0
0/0]0]O0
0/0]0]O0
0/0]0]0
0/0]0]0
0/0]0]0
0/0]0]O0
0/0]0]O0
0/0]0]O0
0/0]0]O0
0/0]0]O

3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3

Pertanyaan

3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3
3

213|456 |7|8|9

1

Responden

P1

P2

P3

P4

P5

P6

P7

P8

P9
P10

P11

P12
P13
P14

No

10

11

12
13

14




Pertanyaan

No | Responden 112137 4al5l61718 09 JUMLAH

15 P15 013[3|3(3[]0(0]0]O0 12

16 P16 013[3|3(3[]0(0]0]O0 12

17 P17 013[3|3(3[]0(0]0]O0 12

18 P18 013[3|3(3[]0(0]0]O0 12

19 P19 0/0[3|3(3[]0(0]0]O0 9

20 P20 013[3|3(3[]0(0]0]O0 12
6. Pengemasan Pangan Matang

No | Responden Pelrtanyaza 1 JUMLAH

1 P1 3 3 6

2 P2 3 0 3

3 P3 3 0 3

4 P4 3 0 3

5 P5 3 0 3

6 P6 3 0 3

7 P7 3 0 3

8 P8 3 0 3

9 P9 3 0 3

10 P10 3 3 6

11 P11 3 0 3

12 P12 3 0 3

13 P13 3 0 3

14 P14 3 3 3

15 P15 3 0 3

16 P16 3 0 3

17 P17 3 3 6

18 P18 3 3 6

19 P19 3 0 3

20 P20 3 3 6




Lampiran 4

Hasil Perhitungan Skor

A. Area Luar Tempat Pengelolaan Pangan

Skor Hasil Penilaian =100 — (i)x 100

=80

Dari hasil penilaian diatas pada area luar tempat pengelolaan pangan

dengan skor 80 berbasis resiko rendah.

B. Area Pelayanan Konsumen

29

Skor Hasil Penilaian =100 — (E ) x 100

=48.94

Dari hasil penilaian diatas pada area luar tempat pengelolaan pangan

dengan skor 48.94 berbasis resiko tinggi.

C. Penyiapan Pangan Masing-masing Pedagang

1. Umum

1))

2)

3)

Pedagang 1 =100 — (3 )x 100
— 54.55

Dari hasil penilaian diatas pada penilaian masing-masing pedagang

secara umum, pedagang 1 dengan skor 42.42 berbasis resiko tinggi.

Pedagang 2 =100 - (32)x 100

=69.70
Dari hasil penilaian diatas pada penilaian masing-masing
pedagang secara umum, pedagang 2 dengan skor 69.70 berbasis resiko

sedang.
Pedagang 3 =100 — (33 )x 100
=69.70
Dari hasil penilaian diatas pada penilaian masing-masing

pedagang secara umum, pedagang 3 dengan skor 69.70 berbasis resiko

sedang.



4)

5)

6)

7)

8)

9)

Pedagang 4 =100 — (33 )x 100

=69.70
Dari hasil penilaian diatas pada penilaian masing-masing
pedagang secara umum, pedagang 4 dengan skor 69.70 berbasis resiko

sedang.

Pedagang 5 =100 — (33 )x 100
=69.70
Dari hasil penilaian diatas pada penilaian masing-masing
pedagang secara umum, pedagang 5 dengan skor 69.70 berbasis resiko

sedang.
Pedagang 6 =100 — (33 )x 100
=09.70
Dari hasil penilaian diatas pada penilaian masing-masing
pedagang secara umum, pedagang 6 dengan skor 69.70 berbasis resiko
sedang.
Pedagang 7 =100 — (g ) x 100
=69.70
Dari hasil penilaian diatas pada penilaian masing-masing
pedagang secara umum, pedagang 7 dengan skor 69.70 berbasis resiko
sedang.
Pedagang 8 =100 — (g ) x 100
=69.70
Dari hasil penilaian diatas pada penilaian masing-masing
pedagang secara umum, pedagang 8 dengan skor 69.70 berbasis resiko
sedang.
Pedagang 9 =100 — () x 100

=63.64



Dari hasil penilaian diatas pada penilaian masing-masing
pedagang secara umum, pedagang 9 dengan skor 63.64 berbasis resiko
sedang.

10)Pedagang 10 =100 — (3= ) x 100
=63.64

Dari hasil penilaian diatas pada penilaian masing-masing
pedagang secara umum, pedagang 10 dengan skor 63.64 Dberbasis
resiko sedang.

11)Pedagang 11~ =100 — (32 ) x 100
=69.70

Dari hasil penilaian diatas pada penilaian masing-masing
pedagang secara umum, pedagang 11 dengan skor 69.70 berbasis
resiko sedang.

12)Pedagang 12 =100 — (2 ) x 100
=69.70

Dari hasil penilaian diatas pada penilaian masing-masing
pedagang secara umum, pedagang 12 dengan skor 69.70 berbasis
resiko sedang.

13)Pedagang 13 =100 — (32 )x 100
=69.70

Dari hasil penilaian diatas pada penilaian masing-masing
pedagang secara umum, pedagang 13 dengan skor 69.70 berbasis
resiko sedang.

14)Pedagang 14 =100 — (37 ) x 100
=69.70
Dari hasil penilaian diatas pada penilaian masing-masing

pedagang secara umum, pedagang 14 dengan skor 69.70 berbasis

resiko sedang.

15)Pedagang 15 =100 — (33 ) x 100



=57.58
Dari hasil penilaian diatas pada penilaian masing-masing
pedagang secara umum, pedagang 15 dengan skor 69.70 berbasis

resiko sedang.

10

16)Pedagang 16 =100 — (32 ) x 100
~ 69.70

Dari hasil penilaian diatas pada penilaian masing-masing
pedagang secara umum, pedagang 16 dengan skor 69.70 berbasis

resiko sedang.

17)Pedagang 17 =100 — ( == ) x 100

=63.64
Dari hasil penilaian diatas pada penilaian masing-masing pedagang

secara umum, pedagang 17 dengan skor 63.64 berbasis resiko sedang.

18)Pedagang 18 =100 — ( == ) x 100
=63.64
Dari hasil penilaian diatas pada penilaian masing-masing pedagang

secara umum, pedagang 18 dengan skor 63.64 berbasis resiko sedang.

10

19)Pedagang 19 =100 — (33 ) x 100
—57.58

Dari hasil penilaian diatas pada penilaian masing-masing
pedagang secara umum, pedagang 19 dengan skor 69.70 berbasis

resiko sedang.

20)Pedagang 20 =100 — (2 )x 100

=63.64
Dari hasil penilaian diatas pada penilaian masing-masing
pedagang secara umum, pedagang 20 dengan skor 63.64 berbasis

resiko sedang.

. Pemilihan dan Penyiapan Bahan Pangan

1) Pedagang 1 =100 — (5= )x 100



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

=100
Dari hasil penilaian diatas pada pemilihan dan penyiapan bahan
pangan, pedagang 1 dengan skor 100 berbasis resiko rendah.
— (L
Pedagang 2 =100 — (5= )x 100
=100
Dari hasil penilaian diatas pada pemilihan dan penyiapan bahan
pangan, pedagang 2 dengan skor 100 berbasis resiko rendah.
_ 0
Pedagang 3 =100 — (Z ) x 100
=100
Dari hasil penilaian diatas pada pemilihan dan penyiapan bahan
pangan, pedagang 3 dengan skor 100 berbasis resiko rendah.
_ 0
Pedagang 4 =100 — (Z ) x 100
=100
Dari hasil penilaian diatas pada pemilihan dan penyiapan bahan
pangan, pedagang 4 dengan skor 100 berbasis resiko rendah.
— (L
Pedagang 5 =100 ( ” ) x 100
=75
Dari hasil penilaian diatas pada pemilihan dan penyiapan bahan
pangan, pedagang 5 dengan skor 100 berbasis resiko rendah.
_ 0
Pedagang 6 =100 — (- )x 100
=100
Dari hasil penilaian diatas pada pemilihan dan penyiapan bahan
pangan pedagang 6 dengan skor 100 berbasis resiko rendah.
_ 0
Pedagang 7 =100 — (Z ) x 100
=100
Dari hasil penilaian diatas pada pemilihan dan penyiapan bahan

pangan, pedagang 7 dengan skor 100 berbasis resiko rendah.

Pedagang 8 =100 — (=) x 100



=100
Dari hasil penilaian diatas pada pemilihan dan penyiapan bahan
pangan, pedagang 8 dengan skor 100 berbasis resiko rendah.
— (2
9) Pedagang 9 =100 — (= )x 100
=91.67
Dari hasil penilaian diatas pada pemilihan dan penyiapan bahan
pangan, pedagang dengan skor 91.67 berbasis resiko rendah.
_ 2
10)Pedagang 10 =100 — (= )x 100
=91.67
Dari hasil penilaian diatas pada pemilihan dan penyiapan bahan
pangan, pedagang 10 dengan skor 91.67 berbasis resiko rendah.
_ 0
11) Pedagang 11 =100 — (Z)x 100
=100
Dari hasil penilaian diatas pada pemilihan dan penyiapan bahan
pangan, pedagang 11 dengan skor 100 berbasis resiko rendah.
_ 0
12)Pedagang 12 =100 — (5= ) x 100
=100
Dari hasil penilaian diatas pada pemilihan dan penyiapan bahan
pangan, pedagang 12 dengan skor 100 berbasis resiko rendah.
_ 0
13)Pedagang 13 =100 — (2= ) x 100
=100
Dari hasil penilaian diatas pada pemilihan dan penyiapan bahan
pangan, pedagang 13 dengan skor 100 berbasis resiko rendah.
— (L
14)Pedagang 14 =100 — (3= ) x 100
=100
Dari hasil penilaian diatas pada pemilihan dan penyiapan bahan

pangan, pedagang 14 dengan skor 100 berbasis resiko rendah.

15)Pedagang 15 =100 — (== ) x 100



=100
Dari hasil penilaian diatas pada pemilihan dan penyiapan bahan
pangan, pedagang 15 dengan skor 100 berbasis resiko rendah.
— (L
16)Pedagang 16 =100 — (3= ) x 100
=100
Dari hasil penilaian diatas pada pemilihan dan penyiapan bahan
pangan, pedagang 16 dengan skor 100 berbasis resiko rendah.
_ 8
17)Pedagang 17 =100 — (= ) x 100
=06.67
Dari hasil penilaian diatas pada pemilihan dan penyiapan bahan
pangan, pedagang 17 dengan skor 66.67 berbasis resiko sedang.
_ 0
18)Pedagang 18 =100 — (2= ) x 100
=91.67
Dari hasil penilaian diatas pada pemilihan dan penyiapan bahan
pangan, pedagang 18 dengan skor 91.67 berbasis resiko rendah.
_ 0
19)Pedagang 19 =100 — (== ) x 100
=100
Dari hasil penilaian diatas pada pemilihan dan penyiapan bahan
pangan pedagang 19 dengan skor 100 berbasis resiko rendah.
_ 2
20)Pedagang 20 =100 — (= )x 100

=91.67
Dari hasil penilaian diatas pada pemilihan dan penyiapan bahan

pangan, pedagang 20 dengan skor 91.67 berbasis resiko rendah.

. Persiapan dan Pengolahan/Pemasakan Pangan

1) Pedagang 1 =100 — ( £)x 100
=58.18
Dari  hasil  penilaian  diatas  pada  persiapan  dan
pengolahan/pemasakan pangan, pedagang 1 dengan skor 58.18

berbasis resiko tinggi.



2)

3)

4)

5)

6)

7)

17

Pedagang 2 =100 — (2 )x 100
~ 69.09

Dari hasil penilaian diatas pada penilaian persiapan dan
pengolahan/pemasakan pangan, pedagang 2 dengan skor  69.09

berbasis resiko sedang.
Pedagang 3 =100 — () x 100
=62.67
Dari  hasil  penilaian  diatas pada  persiapan  dan
pengolahan/pemasakan pangan , pedagang 3 dengan skor 62.67
berbasis resiko sedang.
Pedagang 4 =100 — (£)x 100

=76.36
Dari  hasil  penilaian  diatas pada  persiapan  dan
pengolahan/pemasakan pangan, pedagang 4 dengan skor 76.36

berbasis resiko sedang.

Pedagang 5 =100 — (g ) x 100

70.91

Dari  hasil  penilaian  diatas  pada  persiapan  dan
pengolahan/pemasakan pangan, pedagang 5 dengan skor 70.91 berbasis
resiko sedang.
Pedagang 6 =100 — (;—: ) x 100

=70.91

Dari  hasil  penilaian  diatas  pada  persiapan  dan
pengolahan/pemasakan pangan, pedagang 6 dengan skor  58.18
berbasis resiko sedang.
Pedagang 7 =100 — (= )x 100

=70.91



Dari  hasil  penilaian  diatas pada  persiapan
pengolahan/pemasakan pangan, pedagang 7 dengan skor

berbasis resiko sedang.
8) Pedagang 8 =100 — (= )x 100
=70.91
Dari  hasil  penilaian  diatas pada  persiapan

pengolahan/pemasakan pangan, pedagang 8 dengan skor

berbasis resiko sedang.
9) Pedagang 9 =100 — (%) x 100
=70.91
Dari  hasil  penilaian  diatas pada  persiapan

pengolahan/pemasakan pangan, pedagang 9 dengan skor

berbasis resiko sedang.
10)Pedagang 10 =100 — (3= ) x 100
=67.27
Dari  hasil  penilaian  diatas pada  persiapan

pengolahan/pemasakan pangan, pedagang 10 dengan skor

berbasis resiko sedang.

11)Pedagang 11 =100 — (= )x 100

=61.82
Dari  hasil  penilaian  diatas  pada  persiapan
pengolahan/pemasakan pangan, pedagang 11 dengan skor

berbasis resiko sedang.
12)Pedagang 12 =100 — (5= ) x 100
=67.27
Dari  hasil  penilaian  diatas  pada  persiapan

pengolahan/pemasakan pangan, pedagang 12 dengan skor

berbasis resiko sedang.

13)Pedagang 13 =100 — (32 ) x 100

dan

58.18

dan

58.18

dan

58.18

dan

67.27

dan

61.82

dan

67.27



=70.91
Dari  hasil  penilaian  diatas pada  persiapan
pengolahan/pemasakan pangan, pedagang 13 dengan skor

berbasis resiko sedang.

21

14)Pedagang 14 =100 — (= )x 100
=61.82
Dari  hasil  penilaian  diatas pada  persiapan
pengolahan/pemasakan pangan, pedagang 14 dengan skor

berbasis resiko sedang.
15)Pedagang 15 =100 — (32 ) x 100

=70.91
Dari  hasil  penilaian  diatas pada  persiapan
pengolahan/pemasakan pangan, pedagang 15 dengan skor

berbasis resiko sedang.
16)Pedagang 16 =100 — (== ) x 100
=61.67
Dari  hasil  penilaian  diatas  pada  persiapan
pengolahan/pemasakan pangan, pedagang 16 dengan skor
berbasis resiko sedang.
17)Pedagang 17 =100 — (& )x 100
=72.73
Dari  hasil  penilaian  diatas  pada  persiapan
pengolahan/pemasakan pangan, pedagang 17 dengan skor
berbasis resiko sedang.
18)Pedagang 18 =100 — (== ) x 100
=72.32
Dari  hasil  penilaian  diatas  pada  persiapan

pengolahan/pemasakan pangan, pedagang 18 dengan skor

berbasis resiko sedang.

dan

70.91

dan

61.82

dan

70.91

dan

62.67

dan

72.73

dan

72.32



13

19)Pedagang 19 =100 — (= ) x 100
~76.36

Dari  hasil  penilaian  diatas pada  persiapan  dan
pengolahan/pemasakan pangan, pedagang 19 dengan skor 76.36

berbasis resiko sedang.

20)Pedagang20 =100 — ( £)x 100

=63.64
Dari  hasil  penilaian  diatas pada  persiapan  dan
pengolahan/pemasakan pangan, pedagang 20 dengan skor 63.64

berbasis resiko sedang.

. Peralatan (termasuk meja pengolahan)

1) Pedagang 1 =100 — (& )x 100
=68
Dari hasil penilaian diatas pada peralatan, pedagang 1 dengan skor

68 berbasis resiko sedang
2) Pedagang 2 =100 - (2 )x 100
=88
Dari hasil penilaian diatas pada peralatan, pedagang 2 dengan skor

88 berbasis resiko rendah.
3) Pedagang 3 =100 - (= )x 100
= 80
Dari hasil penilaian diatas pada peralatan, pedagang 3 dengan skor

80 berbasis resiko rendah.
0

4) Pedagang 4 =100 — (25

)x 100

=100
Dari hasil penilaian diatas pada peralatan, pedagang 4 dengan skor

100 berbasis resiko rendah.

5) Pedagang 5 =100 — (= )x 100



= 88
Dari hasil penilaian diatas pada peralatan, pedagang 5 dengan skor
88 berbasis resiko rendah.
6) Pedagang 6 =100 — (5= )x 100
=100
Dari hasil penilaian diatas pada peralatan, pedagang 6 dengan skor
100 berbasis resiko rendah.
7) Pedagang 7 =100 — (23—5 ) x 100
=88
Dari hasil penilaian diatas pada peralatan, pedagang 7 dengan skor
88 berbasis resiko rendah.
8) Pedagang 8 =100 — (= )x 100
=88
Dari hasil penilaian diatas pada peralatan, pedagang 8 dengan skor
88 berbasis resiko rendah.
9) Pedagang 9 =100 — (= ) x 100
=88
Dari hasil penilaian diatas pada peralatan, pedagang 9 dengan skor
88 berbasis resiko rendah.
10)Pedagang 10 =100 — (= )x 100
= 80
Dari hasil penilaian diatas pada peralatan, pedagang 10 dengan skor

80 berbasis resiko rendah.
5

11)Pedagang 11 =100 — (=

)x 100
= 80
Dari hasil penilaian diatas pada peralatan, pedagang 11 dengan skor
80 berbasis resiko rendah.

12)Pedagang 12 =100 — (= )x 100



=92
Dari hasil penilaian diatas pada peralatan pedagang 12 dengan skor
92 berbasis resiko rendah.
13)Pedagang 13 =100 — (= )x 100
=88
Dari hasil penilaian diatas pada peralatan, pedagang 13 dengan skor
88 berbasis resiko rendah.
14) Pedagang 14 =100 — (% ) x 100
=100
Dari hasil penilaian diatas peralatan, pedagang 14 dengan skor 100
berbasis resiko rendah.
15)Pedagang 15 =100 — (= ) x 100
= 80
Dari hasil penilaian diatas peralatan, pedagang 15 dengan skor 80
berbasis resiko rendah.
16)Pedagang 16 =100 — (= )x 100
=88
Dari hasil penilaian diatas pada peralatan, pedagang 16 dengan skor
88 berbasis resiko rendah.
17)Pedagang 17 =100 — (= )x 100
=92
Dari hasil penilaian diatas pada peralatan, pedagang 17 dengan skor

92 berbasis resiko rendah.
5

18)Pedagang 18 =100 — (=

)x 100
= 80
Dari hasil penilaian diatas pada peralatan, pedagang 18 dengan skor
80 berbasis resiko rendah.

19)Pedagang 19 =100 — (= )x 100



=88
Dari hasil penilaian diatas pada peralatan, pedagang 19 dengan skor
88 berbasis resiko rendah.
20)Pedagang20 =100 — (= )x 100
=92

Dari hasil penilaian diatas pada peralatan, pedagang 20 dengan skor

92 berbasis resiko rendah.

. Penyajian Pangan Matang

1) Pedagang 1 =100 — () x 100
=100
Dari hasil penilaian diatas pada penyajian pangan matang pedagang
1 dengan skor 100 berbasis resiko rendah.
2) Pedagang 2 =100 — (= )x 100
= 06,6
Dari hasil penilaian diatas pada penyajian pangan matang, pedagang
2 dengan skor 66,6 berbasis resiko sedang.
3) Pedagang 3 =100 — (% ) x 100
=77,78
Dari hasil penilaian diatas pada penyajian pangan matang, pedagang
3 dengan skor 77,78 berbasis resiko sedang.
4) Pedagang 4 =100 — (= )x 100
=77,78
Dari hasil penilaian diatas pada penyajian pangan matang, pedagang
4 dengan skor 77,78 berbasis resiko sedang.
5) Pedagang 5 =100 — (= ) x 100
= 06,6
Dari hasil penilaian diatas pada penyajian pangan matang, pedagang

5 dengan skor 66,6 berbasis resiko sedang.



6) Pedagang 6 =100 — (= )x 100
=717,78
Dari hasil penilaian diatas pada penyajian pangan matang, pedagang
6 dengan skor 77,78 berbasis resiko sedang.
7) Pedagang 7 =100 — (=) x 100
=717,78
Dari hasil penilaian diatas pada penyajian pangan matang, pedagang
7 dengan skor 77,78 berbasis resiko sedang.
8) Pedagang 8 =100 — (= )x 100
=717,78
Dari hasil penilaian diatas pada penyajian pangan matang, pedagang
8 dengan skor 77,78 berbasis resiko sedang.
9) Pedagang 9 =100 — (= )x 100
=717,78
Dari hasil penilaian diatas pada penyajian pangan matang, pedagang
9 dengan skor 77,78 berbasis resiko sedang.
10)Pedagang 10 =100 — (= )x 100
= 88.89
Dari hasil penilaian diatas penyajian pangan matang, pedagang 10
dengan skor 88.89 berbasis resiko rendah.
11)Pedagang 11 =100 — (== )x 100
=06.6
Dari hasil penilaian diatas pada penyajian pangan matang, pedagang

11 dengan skor 66.6 berbasis resiko sedang.

12)Pedagang 12 =100 — (5= ) x 100

= 55,56
Dari hasil penilaian diatas pada penyajian pangan matang, pedagang

12 dengan skor 55,56 berbasis resiko tinggi.



12

13)Pedagang 13 =100 — ( 22 ) x 100
— 55,56

Dari hasil penilaian diatas padapenyajian pangan matang, pedagang

13 dengan skor 55,56 berbasis resiko tinggi.

12

14)Pedagang 14 =100 — (22 ) x 100
— 55,56

Dari hasil penilaian diatas pada penyajian pangan matang, pedagang
14 dengan skor 55,56 berbasis resiko tinggi.
15)Pedagang 15 =100 — (= )x 100
= 88.89
Dari hasil penilaian diatas pada penyajian pangan matang, pedagang
15 dengan skor 88.89 berbasis resiko rendah.
16)Pedagang 16 =100 — (= ) x 100
=66.6
Dari hasil penilaian diatas pada penyajian pangan matang, pedagang

16 dengan skor 66,6 berbasis resiko sedang.

17)Pedagang 17 =100 — (2= ) x 100

= 55,56
Dari hasil penilaian diatas pada penyajian pangan matang, pedagang

17 dengan skor 55,56 berbasis resiko tinggi.

18)Pedagang 18 =100 — (22 ) x 100

27
= 55,56
Dari hasil penilaian diatas pada penyajian pangan matang, pedagang
18 dengan skor 55,56 berbasis resiko tinggi.
19)Pedagang 19 =100 — (== ) x 100
= 06,6
Dari hasil penilaian diatas pada penyajian pangan matang, pedagang

19 dengan skor 66,6 berbasis resiko sedang.



20)Pedagang20 =100 — (= )x 100

1)

2)

3)

4)

5)

6)

=77.78

Dari hasil penilaian diatas pada penyajian pangan matang, pedagang

20 dengan skor 77.78 berbasis resiko sedang.

. Pengemasan Pangan Matang

Pedagang 1 =100 —(£)x 100
=0
Dari hasil penilaian diatas pada pengemasan

pedagang 1 dengan skor 0 berbasis resiko tinggi.
— (3
Pedagang 2 =100 — () x 100
=50
Dari hasil penilaian diatas pada pengemasan

pedagang 2 dengan skor 50 berbasis resiko tinggi.
= (2
Pedagang 3 =100 —(2)x 100
=50
Dari hasil penilaian diatas pada pengemasan
pedagang 3 dengan skor 50 berbasis resiko tinggi.
= (3
Pedagang 4 =100 —(2)x 100
=50
Dari hasil penilaian diatas pada pengemasan
pedagang 4 dengan skor 50 berbasis resiko tinggi.
= (3
Pedagang 5 =100 —(2)x 100
=50
Dari hasil penilaian diatas pada pengemasan
pedagang 5 dengan skor 50 berbasis resiko tinggi.
— (3
Pedagang 6 =100 — () x 100
=50

pangan

pangan

pangan

pangan

pangan

matang,

matang,

matang,

matang,

matang,



Dari hasil penilaian diatas pada pengemasan

pedagang 6 dengan skor 50 berbasis resiko tinggi.
7) Pedagang 7 =100 —(2)x 100
=50
Dari hasil penilaian diatas pada pengemasan

pedagang 7 dengan skor 50 berbasis resiko tinggi.
8) Pedagang 8 =100 —(2)x 100
=50
Dari hasil penilaian diatas pada pengemasan

pedagang 8 dengan skor 50 berbasis resiko tinggi.
9) Pedagang 9 =100 — () x 100
=50
Dari hasil penilaian diatas pada pengemasan

pedagang 9 dengan skor 50 berbasis resiko tinggi.
10)Pedagang 10 =100 — ( 2)x 100
=0
Dari hasil penilaian diatas pada pengemasan

pedagang 10 dengan skor 0 berbasis resiko tinggi.
11)Pedagang 11 =100 — () 100
=50
Dari hasil penilaian diatas pada pengemasan

pedagang 11 dengan skor 50 berbasis resiko tinggi.
12)Pedagang 11~ =100 — () x 100

=50
Dari hasil penilaian diatas pada pengemasan

pedagang 11 dengan skor 50 berbasis resiko tinggi.
13)Pedagang 12 =100 — () x 100

=50

pangan

pangan

pangan

pangan

pangan

pangan

pangan

matang,

matang,

matang,

matang,

matang,

matang,

matang,



Dari hasil penilaian

pedagang 12 dengan skor

14) Pedagang 14 =100

=0
Dari hasil penilaian

pedagang 14 dengan skor

15) Pedagang 15 =100

=50
Dari hasil penilaian

pedagang 15 dengan skor

16) Pedagang 16 =100

=50
Dari hasil penilaian

pedagang 16 dengan skor

17) Pedagang 17 =100

=0
Dari hasil penilaian

pedagang 17 dengan skor

18) Pedagang 18 =100

=0
Dari hasil penilaian

pedagang 18 dengan skor

19) Pedagang 19 =100

=50
Dari hasil penilaian

pedagang 19 dengan skor

20) Pedagang 20 =100

0

diatas pada pengemasan

50 berbasis resiko tinggi.
6
~(%)x100

diatas pada pengemasan

0 berbasis resiko tinggi.

—(§)x100

diatas pada pengemasan

50 berbasis resiko tinggi.

—(§)x100

diatas pada pengemasan

50 berbasis resiko tinggi.
6
~(2)x 100

diatas pada pengemasan

0 berbasis resiko tinggi.
6
~(2)x 100

diatas pada pengemasan

0 berbasis resiko tinggi.

—(%)xlOO

diatas pada pengemasan

50 berbasis resiko tinggi.

—(g)x100

pangan matang,

pangan matang,

pangan matang

pangan matang

pangan matang,

pangan matang,

pangan matang,



Dari hasil penilaian diatas pada pengemasan pangan matang,
pedagang 20 dengan skor 0 berbasis resiko tinggi.

D. Keseluruhan Penyiapan Pangan Masing-masing Pedagang

x 100

Skor yang tidak sesuai)
33+24+55+25+27+6

Skor Keseluruhan = 100 — (

Skor yang tidak sesuai)
170

=100 — ( x 100

Hasil Penilaian Skor sebagai berikut :
I. Pedagang1 =100- (=) x 100

=69.41 resiko sedang
2. Pedagang2 =100 (=) x 100

= 75.29 resiko sedang
3. Pedagang3 =100 (=) x 100

= 75.29 resiko sedang
4. Pedagang4 =100 - (=) x 100

= 81.18 resiko rendah
5. Pedagang5 =100- (%) x 100

= 75.88 resiko sedang
6. Pedagang6 =100 - (==)x 100

=79.41 resiko sedang
7. Pedagang7 =100— (%) x 100

= 77.65 resiko sedang
8. Pedagang8 =100— (=) x 100

= 77.65 resiko sedang
9. Pedagang9 =100 - (=) x 100

= 75.29 resiko sedang
10. Pedagang 10 =100 — (=) x 100

= 72.94 resiko sedang
11. Pedagang 11 =100 — () x 100



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Pedagang 12

Pedagang 13

Pedagang 14

Pedagang 15

Pedagang 16

Pedagang 17

Pedagang 18

Pedagang 19

Pedagang 20

= 71.76 resiko sedang
- 45

=100 — (170) x 100

= 73.52 resiko sedang
- 44

=100 — (170) x 100

= 74.12 resiko sedang
- 49

=100 — (170) x 100

= 71.18 resiko sedang
- 37

=100 - (775) x 100

= 78.24 resiko sedang
- 43

=100 - (75) x 100
=74.71 resiko sedang
- 49

=100 - (77;) x 100

= 71.78 resiko sedang
_ 52

=100 — (170) x 100
=69.41 resiko sedang
- 38

=100 - (775) x 100

= 77.65 resiko sedang
- 48

=100 - (170) x 100

= 71.76 resiko sedang
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a.n Direktur Poltekkes Kemenkes Surabaya

Ketua Program Studi Sanitasi

Prog%‘bf;ﬂaiﬁf‘ <iga Kampus Magetan
VS K
/s

ACETORAT o

A

Gy &/

BENY SUYANTO, $.pd, M.s;
NIP; 19640120 198503 | 003

rogram Diploma Tiga
Kampus Magetan Semester Tahun Akademik 2024/2025, pada semester akhir adalah pembuatan Tugas

aran Hygiene sanitasi
a di Alun-Alun Magetan

=W

WeRESD
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PEMERINTAH KABUPATEN MAGETAN
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Jalan Tripandila No. 17 Magetan Kode Pos 63319
Telepon ( 0351 ) 8198137 Fax. ( 0351 ) 8198137
E-mail : bakesbangpol@magetan.go.id

REKOMENDASI PENELITIAN/SURVEY/KEGIATAN
Nomor : 072/ 2241 [403.205 /2025

Dasar 5 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2011 tentang
Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian, sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 7'Tahun 2014
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor : 64
Tahun 2011;
2. Peraturan Bupati Magetan Nomor : 32 Tahun 2017 tentang Perubahan
atas Peraturan Bupati Magetan Nomor : 80 Tahun 2016 tentang
Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja

Badan Perencanaan Pembangunan Penelitian dan Pengembangan
Daerah Kabupaten Magetan.

Menimbang : Surat dari Direktur Poltekkes Kemenkes Surabaya, Tanggal 21 Mei 2025
Nomor : PP.06.02/F XIV.12.2/009/2025 Perihal : Permohonan ljin Penelitian.

Dengan ini menyatakan TIDAK KEBERATAN/ DIJINKAN untuk melaksanakan Penelitian
yang diajukan oleh :

Nama YUNITA VINDI PANGESTI

NIM P27833222088

Program Studi :  Sanitasi Program Diploma Tiga Kampus Magetan
Jurusan :  Kesehatan Lingkungan

Semester ¢ Akhir

Tahun Akademik 1 202472025

Judul £

Gambaran Hygiene Sanitasi Makanan Sentra
Pedagang Kaki Lima di Alun Alun Magetan "
Nama Penanggungjawab  : Beny Suyanto, S.Pd, M.Si

Jabatan :  Ketua Prodi Sanitasi Program Diploma Tiga Kampus Magetan
Lokasi Dinas Perindustrian Dan Perdagangan Kabupaten Magetan

( Pedagang Kaki Lima Alun-Alun Magetan)
Waktu Pelaksanaan : Bulan Mei s/d Juli 2025

Dm@kaemm—msebagdm .

1. Dalam jangka waklu 1 x 24 jam setelah tiba ditempat yang dituju diwajibkan melaporkan kedatangannya
kepada Camat dan Kepolisian setempat.

2. Menjaga tata tertib, keamanan, kgsopanan, dan kesusilaan serta men
dengan lisan maupun tulisan/tulisan yang dapat melukailmenyingg
bangsa, negara dari suatu golongap penduduk,

3. Setelah berakhirnya sur\(eylpenelman/research dan kegiatan lain-lain, diwajibkan terlebih dahuly —
kepada Pejabat Pemerintah setempat mengenai selesainya pelaksanaan surveylpenelitian/research gan
kegiatan lain — lain drmaksyd, , o

4. Selesai pelaksanaan kegiatan Sl.JrVey penelitianiresearch dan kegiatan lain-Jain diwajib "
laporan hasil pelaksanakaan kegiatan dan atau menyerahkan 1 ( saty ) el ajibkan memberikan

. ksemplar hasil kegi
Bakesbangpol Kab Magem(; dc;n tB:ppe:u Llﬂi:(mg Kabupaten Magetan, S
ini akan dicabut dan dinyatakan tigak i

. g‘:ﬁggﬁﬁiﬁ:ﬁeﬂuaﬂ e berlaku apabija ternyata Pemegang surat ini tidak

Pangan Jajanan

ghindari pernyataan — pernyataan baik
UNg perasaan atau menghina agama,

BAKESBANGPOL
N

Tembusan Yth :

1 S&dr Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Magetan
2 Sdr Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Magetan
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KETERANGAN LAYAK ETIK
DESCRIPTION OF ETHICAL EXEMPTION
"ETHICAL EXEMPTION"

No.No.EA/3570/KEPK-Poltekkes Sby/V/2025

Protokol penelitian versi 1 yang dimsulkan oleh :
The research protocol proposed by

Peneliti utmna : Yunita Vindi Pangesti
Principal In Investigator

Nama Institusi : Poltekkes Kemenkes Surabaya
Name of the Institution

Dengan judul:

Title

"Gambaran Kondisi Hygiene Sanitasi Makanan Sentra Pangan Jajanan Pedagang Kaki Lima di Alun-alun Kabupaten
Magetan Tahun 2025"

"Overview of Hvgiene Sanitation Conditions of Street Vendors' Food Centers in Magetan Regency Square in 2025"

Dinyatakan layak etik sesuai 7 (tujuh) Standar WHO 2011, yaitu 1) Nilai Sosial, 2) Nilai Ilmiah, 3) Pemerataan Beban dan
Manfaat, 4) Risiko, 5) Bujukan/Eksploitasi, 6) Kerahasiaan dan Privacy, dan 7) Persetujuan Setelah Penjelasan, yang memjuk
pada Pedoman CIOMS 2016. Hal mu1 seperti vang ditunyulkkan oleh terpenulinya indikator setiap standar.

Declared to be ethically appropriate in accordance io 7 (seven) WHO 2011 Siandards, 1) Social Values, 2) Scientific Values,
3) Equitable Assessment and Benefits, 4) Risks, 5) Persuasion/Exploitation, 6) Confidentiality end Privacy, and 7) Informed
Concent, referring to the 2016 CIOMS Guidelines. This is as indicated by the fulfiliment of the indicators of each standard.

Pernyataan Laik Etk ini berlaku selama kurn waktu tanggal 30 Juni 2025 sampai dengan tanggal 30 Juni 2026.

This declaration of ethics applies during the peviod June 30, 2025 undil June 30, 2026.

June 30, 2025
Chairperson,

P h.—,’

KER.

=

£ I
g SR

Dr. Triwiyanto, 8.51., MT

003 14/EE/2025/0067223578
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Pengecekan suhu pangan panas Pengecekan suhu pangan dingin



Kondisi tempat penyimpanan pangan
matang

Kondisi tempat penyimpanan bahan Kondisi sampah yang berserakan
pangan



i

Kondisi toilet pengunjung Kondisi wastafel pengunjung



